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Abstrak

Term Nafs Wabidah dalam al-Qut’an terdapat beberapa pendapat para mufassir, baik
kontemporer maupun klasik, sebagian mufassir ada yang menafsitkan zer Nafs Wabidah
dengan makna Adam, sebagian yang lain ada yang menafsirkan jenis yang sama. Dari
petbedaan penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa penafsiran ferm Nafs Wahidah masih
debatable apakah Hawa diciptakan dati tulang rusuk Adam atau dari tanah, hal ini akan
berimplikasi pada eksistensi peremupuan, jika Hawa di ciptakan dari tulang rusuk Adam
maka akan di pahami negative oleh sebagian orang, perempuan hanya sebagai pendamping
laki-laki dan di anggap sebagai pelengkap saja dalam kehidupan kaum laki-laki, namun jika
Hawa di ciptakan dari tanah sebagaimana Adam maka eksistensi perempuan sebagai
khalifah sama dengan Adam, ekisistensi perempuan tidak lagi di nomorduakan, al-
Taba’taba’i adalah tokoh yang berideologi Shiah, tetapi dalam menafsirkan ayat al-Quran
berbeda, oleh sebab itu penulis tertarik untuk merumuskan problem akademik dalam
penelitian ini Bagaimana penafsiran term Nasf Wabidah QS. al-Nisa’ ayat 1 menurut al-
Taba’taba’i? Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan, jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif-analitis dalam menganalisis data, langkah pertama penulis akan
mendeskripsikan Term Nafs Wahidah, penafsiran tentang Term Nafs Wahidah, selanjutnya
penulis menfokuskan diti dengan menganalisis ayat-ayat al-Qut’an yang membahas Term
Nafs Wahidah. Akhir dari penelitian ini dalam pandangan Taba’taba’l menfsitkan Nafs
Wahidah bukan adam, hawa juga ternasuk dati Nafs Wabidah karena hawa di ciptakan dari
tanah juga.

Kata Kunci: Nafs Wahidah, Penafsiran, Tabataba’i

A. Latar Belakang

al-Qut’an adalah firman Allah yang dturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang
ditulis dalam bentuk mushaf, bagi yang membacanya termasuk ibadah (akan mendapat
pahala) dan surah terpendeknya memiliki kemuliaan dari pada seluruh isinya." Tujuan al-

Qur’an diturunkan salah satunya adalah membebaskan diti manusia dati segala bentuk

! Muhammad Abdul Azim al-Zurqani, Mnahil al-Irfan £i Ulum al-Qur’an, Juz II , (Bairut Dar al -Fikr
,1998),.300.
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penindasan, meskipun al-Qut’an adalah kebenaran abadi, namun penafsirannya tidak bisa
terthindar dari sesuatu yang relatif. Perkembangan historis berbagai mazhab merupakan

bukti positif tentang kerelatifan penghayatan umat islam terhadp al-Qut’an.

Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna, karena ia diberikan suatu
kelebihan yang berupa akal, dapat menguasai makhluk lain serta diberikan suatu mandat
untuk menjadi pengurus dimuka bumi. Oleh karena itu dalam penciptaan manusia melalui
suatu proses yang sangat sempurna.

Adam dan Hawa itu senditi merupakan manusia pertama kali diciptakan Tuhan,
keduanya juga merupakan manusia pertama kali yang menghuni muka bumi ini. Allah
menciptakan keduanya melalui suatu proses yang tentunya tidak ada satupun orang yang
mengetahui secara detail bagaimana cara Allah menciptakannya, berangkat dari itulah para
mufassir baik kontemporer maupun klasik berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat yang
membahas tentang asal mula penciptaan Hawa, ada yang berpendapat bahwa pada dasarnya
Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam, dan ada juga yang beranggapan bahwa Hawa
tercipta dari jenis yang sama yaitu sesama manusianya (insaniayah),

Dari adanya multi tafsir term Nafs Wabidah dalam al-Qutr’an terdapat beberapa
pendapat para mufassir baik kontemporer maupun klasik, sebagian mufassir ada yang
menafsitkan serm Nafs Wabidah dengan makna Adam, sebagian yang lain ada yang
menafsirkan jenis yang sama. Dari perbedaan penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa
Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam atau dari tanah masih debateble. Sedangkan ayat
al-Qur’an tentang penciptaan Hawa, yang akan dikaji oleh peneliti yaitu fokus pada surah
al-Nisa’ ayat 1:

5 p5dle S &y sl

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak dan bertakwalah kepada
Allah yang dengannya kamu saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah dalam hal ini tidak menyebutkan
secara kronologis tentang proses penciptaan Hawa. Namun ada isyarat dari riwayat hadis
bahwa Adam diciptakan dari tanah, kemudian Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam,
dalam al-Qut’an juga tidak dibedakan secara tegas tentang substansi asal-usul kejadian
Adam dan Hawa. Adapun ayat lain yang membahas tentang term Nasf Wabidah terdapat

dibeberapa surah dalam al-Qur’an.

1. al-An’am Ayat 98

2 Depertamen Agama RI ,a/-Qur’an Terjemah Tatsir Perkata (Bandung: Saigama, 2010), 77.
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Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri ,Maka (bagimu) ada tempat
tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda

kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.’

2. al-A’raf ayat 189

Slr S8 ) K0 s Wk asg i o8 e (K 0 8

S e 55,850 B LT 50 W ) ges JET GG o 2 s YR

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia
menciptakan istrinya. Agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia
merasa ringan, kemudian tatkalan dia merasaberat, keduanya (suami-istri)
bermohon kepada allah, tuhannya seraya berkata: “sesungguhnya jika engkau
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang yang

2 4

bersyukur”.

3. Lukman ayat 28
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Tidaklah allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari kubur) itu melainkan
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya
allah maha mendengar dan maha melihat.’

4. al-Zumar ayat 6
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Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan dari padanya istrinya
dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang
ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapan yang (berbuat) demikian itu adalah Allah Tuhan kamu, Tuhan yang

3 Depertamen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Suara Agung 2018), 140.
4 Depertamen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemah Perkata (Jakarta: Kalim 2011), 176.
5> Depertamen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Suara Agung 2018), 413.
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mempunyai kerajaan tidak ada tuhan selain dia; maka bagaimana kamu dapat
dipalingkan?*

Para mufassit menempuh cara yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an dalam
hal ini khususnya tentang penafsiran term Nafs Wabidah, seperti kitab tafsir yang mu’tabar
dari kalangan mufassir seperti kitab fafszr Ibnu Kathir karya Ibnu Kahtit, fafsir al-Qurtnbi
karya al-Qurtubi dan Zafsir al-Maraghi, semuanya menafsitkan term Nafs Wabidah adalah
Adam, yang artinya Hawa tercipta dari bagaian tubuh Adam yang terambil dari tulang rusuk
Adam. para mufassir diatas menafsirkan demikian berdasarkan hadith yang diceritakan dari
Abi Hurairah :
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Dari Abu Hurairah ra dia berkata “ Rasulullah SAW bersabdah : berilah wasiat baik
pada qaum wanita , karena sesunnguhnya wanita itu diciptakan oleh Allah dari
tulang rusuk (Adam) yaitu dari dil’in .dan sesungguhnya tulang rusuk yang paling
bengkok, paling atas. Apabila kamu berusaha meluruskannya maka akan pecah.dan
apabila kamu membiarkan maka ia tetap bengkok, oleh karena itu naschatilah
wanita dengan baik. ( HR Muttafaqun Alaih)’

Dan ada pula yang mengatakan bahwa yang di maksud Nafs Wabidah dati jenis yang
satu. Artinya laki-laki dan perempuan diciptakan dari jenis yang sama, yaitu manusia. Kitab-
kitab tafsir yang berpendapat demikian antara lain kitab mafatih al-Ghaib karya al-Razi,” al-
Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Ridha dan tafsit Mabasin al-Ta’wil karya al-
Qasimi.

al-Shaukani menjelaskan dalam kitab fath al-Qadir, yang di maksud term
“NafsWahidah” adalah pada awalnya Hawa tercipta dati tulang rusuk Adam yang bengkok”
Senada dengan pendapat al-Shaukani tersebut, Zamakhshari menyatakan dalam kitaba/-
Kashshf bahwa Adam adalah asal-usul Hawa, Adam dicipptakan dati tanah, kemudian Hawa
tercipta dati tulang rusuk Adam."

B. Metode Penelitian
pembahasan term nafs wahidah dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang bersifat lebrary riset, adapun pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, data yang digunakan terbagi menjadi dua data yaitu primer dan sekunder,

¢ Depertamen Ag ma Rl ,al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Suara Agung 2018), 459.

"Abu Zakaria Yahya bin Sharif al-Nawawi, Riyad al-Salihin Juz 1, (Surabaya: al-Hidayah,1997), 368

8 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghaib, (Darul Fikr, 1981), 167.

® Imam al-Shaukani, Fath al-Qadir, Juz 1, (al-Kuet: Darar al-Nawadir, 1341), 418.

10 Jar Allah Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqgaiq Ghawamil al-
Tanzil Wa Uyun al-Aqgawil fi Wujub al-Ta’wil, Juz 2, (Riyad: al-Ubaikan, 1977), 5.
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data primer sesuai tema penelitian yaitu tafsir al-mizan sedangkan data sekundernya dari
berbagai karya ulama tafsir klasik dan kontemporer, data yang telah terkumpul akan di
analisi dalam hal ini penulis menggunakan menggunakan metode diskripsi analisis.

C. Pembahasan

1. Penafsiran al-Taba’taba’i Surah al-Nisa’ ayat 1
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak dan bertakwalah kepada Allah yang dengannya kamu saling meminta
satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu."

Firman Allah oS 180 0sUll Wby sampai firman Allah (sbsd) maksudnya adalah
seruan untuk bertakwa tersebut ditujukan kepada seluruh manusia tampa terkecuali
baik laki-laki maupun perempuan, kecil, besar, lemah, dan kuat. '* Firman Allah
(aaly il e oS8A (GAll) maksudnya adalah kata (s secara bahasa berarti dzat
seperti lafadz 4e 4wds M Jela Jadadz & itu di tujukan kepada manusia yang
bermakna jiwa dan ruh. Adapun yang dimaksud 83als (& adalalah Adam sedangka
lea ) Lo (15 sadalah pasangannya (istri Adam), dan keduanya adalah bapak (nenek

moyang seluruh manusia)."”

Sebagian mufassir menafsiri yang dimaksud dengan 33a)5 sti dan Y505 pada
ayat ini adalah pasangannya yang di dalammya mengandung makna sepasang laki-
laki dan perempuan yang kedunya memiliki keturunan secara terus menerus. Jika
demikian maka ayat tersebut dita’wil menadi: & (e Grs (‘*ij Gl o SPIKEN PRS- FEAEN

eSin &y & 38 Allah menciptakan kalian dari bapak dan ibu, yang tidak ada
perbedaan diantara mereka serta sama-sama dilahirkan dari sepasang laki-laki dan

perempuan, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Hujarat ayat 13."

al-Taba’ taba’i dalam tafsirnya memaparkan 83a) 5 4«3 yang terdapat pada surah
al-Nisa’ayat ltersebut, membeti gambaran bahwa perempuan (istti adam) di
ciptakan dari jenis yang sama dengan adam (sama-sama di ciptakan dari tanah), dan
ayat tersebut sedikitpun tidak mendukung paham yang beranggapan bahwa

"W Agama RI ,al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata ,,77.
12 gl-Shaukani , Fathu al-Qadir 138.

3 |bid., 139.

14 1bid., 140.
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perempuan di ciptakan dari tulang rusuk Adam. Sebagaimana hadith Nabi dari Abi
Hurairah yaitu :
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Persepsi al-Taba’ taba’l hadis diatas di pahami sebagai pengingat bagi para pria
agar menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena ada sifat dan kodrat bawaan
merek yang berbeda dengan pria, sehingga bila di sadari akan mengantar pria bersikap
tidak wajar. Tidak ada yang mampu mengubah kodrat bawaan itu kalupun ada yang
berusaha maka akibatnya akan fatal seperti upaya meluruskan tulang rusuk yang
bengkok."
Dalam tafsir al-Thaba’thaba’i k=) ke 3155 tersebut juga dijelaskan bahwa
Hawa diciptakan dati sisa tanah dari ciptaan Adam pada saat itu Allah mengambil
segengeam tanah kemudian Allah mencampurnya dengan tangan kanannya setelah
itu Allh menciptakan Adam dengan sempurna. Setelah itu Allah menciptakan
pasangannya (Hawa) dari sisa tanah ciptaaanya.'® Hal ini sebagaimana di kutip oleh al-
Taba’taba’i riwayat hadith dalam kitab Nalyi albayan karya Shaibani :

agle JU Solsn A I8 (03 (ol e : oDl adde Sdaa Uil JE 4l e a3l (g pee G
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Dari Umar ibn al-Muqaddam dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu
Ja’tar: Dari apa Tuhan menciptakan Hawa? Dia berkata: Apa yang mereka katakan
tentang ciptaan ini? Saya berkata, mereka berkata: Tuhan menciptakannya dari
tulang rusuk dari tulang rusuk Adam, jadi dia berkata: Mereka berbohong, apakah
Tuhan tidak dapat menciptakannya tanpa tulang rusuknya? Jadi saya berkata:
Apakah Anda membuat tebusan dari apa yang dia ciptakan? Dia berkata: Ayahku
bercerita dari ayahnya. Dia berkata: Rasulullah saw bersabda: semoga Tuhan
memberkatinya, “Allah mengambil kepalan tanah liat dan mencampurnya dengan
tangan kanannya dan kedua tangannya adalah tangan yang kanan, Allah

menciptakan Adam darinya dan Allah menciptakan Hawa dari sisa tanah ciptaan
Adam.

D. Term Nafs Wahidah Perspektif Taba’taba’i

4 g X = - L APPSR S SR [C N P R PR LR T
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15 al-Taba’taba’i, al-Mizan Fi Tafsiri a-Qur’an, jild 4 (Bairut: Qarb Kulliyah al-Handasah, 1997), 148-

151.

16 Ibid,..148.
7 Ibid,.. 151.
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak dan bertakwalah kepada Allah yang dengannya kamu saling meminta
satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu."

Menurut Ibnu Katsir Allah memerintahkan ciptaan-Nya agar bertakwa
kepada-Nya, yaitu dengan beribadah hanya kepada-Nya yang tidak memiliki sekutu,
sambil mengingatkan mereka atas kekuasan-Nya yang mampu menciptakan mereka
dari diri yang satu, yaitu Adam as (dan menciptakan darinya pasangannya), yaitu
Hawa. yang diciptakan dari tulang rusuk kiri Adam tanpa sepengetahuannya, ketika
ia tidur. Kemudian ia terbangun dan melihat Hawa Adam terkagum, keduanya pun
saling mencintai®

Abi Muhammad al-Husain al-Bhaghawi dalam kitab ma’alim al-tanzil
menafsiri firman Allah dengan arti Adam dan pasangannya (Hawa) .*’ Teologi
muslimah dan Riffat Hassan dalam women and islam: an historikal and theological enguiry
keduanya menolak pandangan penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, dengan
alasan bahwa konsep semacam ini datang dari injil masuk lewat kepustakaan Hadith
yang penuh kontroversi, karena itu keduanya secara tegas menolak otentisitas dan
validitas Hadith tentang penciptaan Hawa, meski bersumber dari Sa hih Bukhari
maupun Sahih Muslim.”

al-Taba’taba’l menyatakan dalam tafsirnya tidak ada satu ayat pun yang
mendukung bahwa Hawa, dalam hal ini wanita pasangan Adam, diciptakan dari
bagian tubuh atau tulang rusuk Adam. Jadi unsur kejadian Hawa dan Adam sama,
yang dalam istilah a/-Migan fi Tafsiri al-Qur'an dengan kata ishtagqn min aslin wahid.”

al-Taba’ taba’i dalam tafsirnya memaparkan 83aly s yang terdapat pada
surah al-Nisa’ayat 1 tersebut, memberi gambaran bahwa perempuan (istti adam) di
ciptakan dari jenis yang sama dengan adam (sama-sama di ciptakan dari tanah), dan
ayat tersebut sedikitpun tidak mendukungpaham yang beranggapan bahwa
perempuan di ciptakan dari tulang rusuk adam. Sebagaimana hadith Nabi dari Abi
Hurairah yaitu :

8Agama RI ,al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata,,,77.

19 Abi Fi
,1994), 1

da’Isma’il Ibnu Katsir, 7afSir al-Qur’an al-Adzim,Jild 11 (Libanon : Dar al-Kutub al-Ilmiyah

20 Abi Muhammad al-Husain Bin Mas’ud al —Baghawi , Tafsir al —-Baghawi Ma’alim al —Tanzil Jilid 2

(Riaad :

Dar Tayyibah, 1989), 159

21 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an, (Y okyakarta: PT LkiS
Pelangi Aksara, 2016), 49.

22 al-Taba’taba’i, al-Mizan Fi TafSiri a-Qur’an, jild 11 (Bairut: al-Muassasah al-Alami al-Matbu’i,
1997),134.
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Persepsi al-Taba’ taba’l hadis diatas di pahami sebagai pengingat bagi para
pria agar menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena ada sifat dan kodrat
bawaan merek yang berbeda dengan pria, sehingga bila di sadari akan mengantar
pria bersikap tidak wajar. Tidak ada yang mampu mengubah kodrat bawaan itu
kalupun ada yang berusaha maka akibatnya akan fatal seperti upaya meluruskan
tulang rusuk yang bengkok.”

Dalam tafsir al-Thaba’thaba’i k=) ke 3155 tersebut juga dijelaskan bahwa
Hawa diciptakan dari sisa tanah dati ciptaan Adam bahwa pada saat itu Allah
mengambil segenggam tanah kemudian Allah mengadu dengan tangan kanannya
setelah itu Allh menciptakan Adam dengan sempurna. Setelah itu Allah
menciptakan pasangannya (Hawa) dari sisa tanah ciptaaanya.” Hal ini sebagaimana

penjelasan Shaibani dalam kitab Nakji albayan:
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Surah al-A’raf ayat 189

Menurut Qurash Shihab dalam tafsir al-Misbah yang menciptakan kamu
dari jenis yang satu, ayah kamu dan darinya, yakni dari jenis jiwa yang satu dia
menciptakan pasangannya, yakni istrinya (Hawa), agar dia ayah atau pasangan itu
merasa tenang dan cenderung hatinya kepadanya,yakni kepada pasangannya. Maka
setelah dicampurinya.,sebagaimana layaknya suami istri, dia yakni istrinya
mengandung kandungan yang ringan, lalu tatkala ia merasa berat setelah janin
membesar dan beralih dari nutfah keproses selanjutnya, keduanya yakni dari
pasangannya itu, bermohon kepada Allah pemelihara dan pelimpah karunia.

Kata sakanah adalah ketenangan yang didahului oleh kegelasahan ia berasal
dari kata yang berarti” memotong “ karena ketenangan tersebut memotong dan
mengakhiri  kegelisahan.dalam  sebuah hadis disebutkan Rasulullah SAW
bersabda:”diantara kebahagiaan anak Adam ada tiga dan kesengsaraannya juga ada

tiga. Diantara kebahagiaan anak Adam adalah wanita salihah, rumah yang baik dan

B al-Taba’taba’i, al-Mizan Fi Tafsiri a-Qur’an, jild 4 (Bairut: Qarb Kulliyah al-Handasah, 1997), 148-

151.

|bid,..148.
“bid,.. 151.

58

——
| —



Safwah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

kendaraan yang baik.adapun diantara kesengsaraan anak Adam adalah wanita yang
jahat, rumah yang buruk, dan kendaraan yang buruk.”

Dalam tafsir al-Thaba’thaba’i Surah al-A’raf ayat 189 dijelaskan bahwa Allah
yang menciptakan menciptakan Bani Adam semuanya dati diri yang satu yaitu
bapak seluruh manusia yakni Adam. Dan Allah jadikan pasangannya yakni Hawa,
yang diciptakan dari jenisnya (turab) agar dia tentram, maksudnya agar laki-laki
(Adam tersebut merasa tentram disaat ada Hawa). Setelah mereka bermalam yakni
betjima,” kemudian sang istri (Hawa ) mengandung dengan kandungan yang ringan,
karna pada saat itu masih berupa mani. Walaupun dalam kaeadaan hamil sang isteri
(Hawa ) tetap beraktfitas seperti biasanya, sampai pada akhirnya mani tersebut terus
berkembang menjadi janin yang berat di dalam rahim. Kemudian tatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-isteri berdo’a kepada Allah “keduanya berjanji dan
berkometmen kepada Allah jika engkau memberikan rizqi berupa anak kepada kami
layak sebagai manusia, sempurna anggota tubuhnya, tidak punya penyakit, karena
anak yang demikian itu yang diharapkan ketika lahir dan tumbuh berkembang tidak
menyalahi agama. tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur kepada
engkau, dengan menampakkan nikmat engkau, pasrah kepada engkau, tidak
condong kepada selain engkau, dan tidak berharap selain kepada engkau.”’

Surah al-An’am ayat 98
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Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri ,Maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.”®

Sedangkan dalam surah al-An’am ayat 98 al-Taba’taba’i menjelaskan bahwa
tersebut keturunan manusia pada akhirnya kembali ke Adam dan Hawa dimana
sudah dijanjikan oleh al-Qut’an sebagai pemula bagi keturunan manusia. Karna
pada dasrnya Allah menciptakn Adam dan pasangannya Hawa yang tercipta dari
jenisnya Adam itu sendiri, sebaimana perkataan al-Taba’taba’l yang telah dijelaskan
dalam penafsiran surah a/Nisa’ ayat 1. Dalam surah al-An’am tersebut juga
dielaskan setelah manusia tersebut dilahirkan kemudian Allah menyediakan tempat
yang digunakan untuk melahirkan sebagai penetap di Bumi.sebagaimana firman
Allah dalam surah a/Bagarah ayat 36. Dan sebelum manusia tersebut dilahirkan
kemuka Bumi Allah titipkan jiwa (bakal manusia) di dalam tulang belakang dan
rahim.”

26 M. Qurash Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta : Lentera Hat,i
2000),313-316.

27al-Taba’taba’i, al-Mizan Fi TafSiri a-Qur’an....., 378-379.

BAgama Rl ,al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, 140

2 _Taba’taba’i, al-Mizan Fi Tafsiri a-Qur’an,),..., 297-299.
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al-Taba’taba’i menyatakan dalam tafsirnya tidak ada satu ayat pun yang
mendukung bahwa Hawa, dalam hal ini wanita pasangan Adam, diciptakan dari
bagian tubuh atau tulang rusuk Adam. Jadi unsur kejadian Hawa dan Adam sama,
yang dalam istilah a/-Mizan fi Tafsiri al-Qur'an dengan kata ishtagqn min aslin wahid.
Surah Lukman ayat 28
St ot 0 ) 3ty ) K Y 1Kl
Tidaklah allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari kubur) itu

melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.
Sesungguhnya allah maha mendengar dan maha melihat.”

Dalam tafsir al-Azhar bahwa Allah cara membangkitkan manusia kembali
setelah menempuh alam barzah akan menempuh hari kiamat serupa saja dengan
ketika menciptakannya.maka dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa bagi Tuhan
baik menciptakan atau membangkitkannya, sama saja semuanyabagaimana yang
terjadi pada satu orang, begitu juga terjadi pada semuaorang.”

Berdasarkan penjelasan al-Taba’taba’t pada ayat diatas, surah Lukman
menerangkan bahwa menjadikan segala sesuatu merupakan hal yang mudah bagi
Allah, apakah menjadikan sesuatu yang besar, kecil atau menjadikan dalam jumlah
yang sedikit, semuanya sama saja bagi Allah. Begitu pula membangkitkan manusia
dari dalam kuburnya di hari kiamat adalah mudah bagi Allah. Membangkitkan
seluruh manusia bagi Allah tidak ubahnya seperti membangkitkan seorang saja.
Tidak ada sesuatu pun yang sukar baginya. Jika Allah berkehendak terjadinya
sesuatu, cukuplah Dia mengucapkan ” kun”  (jadilah) maka jadilah yang
dikehendaki-Nya. Pada akhir ayat ini, Allah menyatakan bahwa Dia mendengar
segala perkataan hambanya, dan maha melihat segala perbuatan mereka.

Surah al-Zumar ayat 6
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Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan dari padanya
istrinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari
binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi
kejadian dalam tiga kegelapan yang (berbuat) demikian itu adalah Allah Tuhan
kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan tidak ada tuhan selain dia; maka
bagaimana kamu dapat dipalingkan?.”

al-Tabari menafsiri ayat dengan arti Adam hal ini sebagaimana riwayat yang

telah di cantuman dalam kitabnya melalui riwayat dari Muhammad bin al-Husain.

30 al-Taba’taba’i, al-Mizan Fi TafSiri a-Qur’an, jild 11 (Bairut: al-Muassasah al-Alami al-Matbu’i,
1997),134.

31 Agama R1 ,al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, 413.

32 Hamka, TafSir al-Azhar, Juz 21,(Jakarta : Pustaka Panjimas, 2000), hal 146.

3 Agama R1 ,al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata,, 459.
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Menurut al-Tabari kata Nafs Wahidah merupakan lafadz yang berbentuk muannath,
sedangkan yang di maksud adalah mudzakkar yang mempunyai arti diri yang satu (
yaitu ditujukan pada Adam)™.

al-Taba’taba’l menafsirkan pada surah al-Zumar ayat 6 tersebut kata #in nafs
wabhidah yang terdapat pada ayat di atas adalah Adam, sedangkan kata tsumma ja’ala
minba zanjaba adalah pasangannya, artinya pada asal mulanya Allah menciptakan Adam
kemudian Allah menciptakan pasangannya dati jenis Adam itu sendiri, artinya Hawa
tercipta dari sejenis dengan Adam yang sama-sama tercipta dari turab. Karna pada
dasarnya ayat tersebut sedikitpun tidak mendukung paham yang beranggapan
bahwa perempuan di ciptakan dari tulang rusuk Adam. Sebagaimana hadith Nabi
dari Abi Hurairah yaitu :

A G s pladilly | g ginad alea g dsle ) Lo G Jpuy QB : JB dds ) s B ol 08
Tool Uls al 4385 09 A0 puuS Aaii i d (M o3 il Al g gel (g e (e iBlA B sal)
Ao 3dia o) gy plead] L ) g gl

DariAbu Hurairah ra dia berkata “ Rasulullah SAW bersabdah : berilah wasiat baik
pada qaum wanita , karena sesunnguhnya wanita itu diciptakan oleh Allah dari
tulang rusuk (Adam) yaitu dari dil’in .dan sesungguhnya tulang rusuk yang paling
bengkok, paling atas. Apabila kamu berusaha meluruskannya maka akan pecah. dan

apabila kamu membiarkan maka ia tetap bengkok, oleh karena itu nasehatilah
wanita dengan baik. ( HR Muttafaqun Alaih)”

E. Kesinpulan
Penafsiran al-Taba’taba’i mengenai Nafs Wahidah dalam surah al-Nisa’ ayat 1 dalam
tafsir al-Mizan al-Taba’taba’i menafsiti Nafs Wabidah dengan jenis yang sama, yang
artinya terciptanya manusia pertama adalah Adam, sedangkan Hawa tercipta dari
jenis yang sama dengan Adam yaitu sama-sama tercipta dari tanah, bukan dari
bagian tubuh Adam sebagaimana pandangan ulama tafsir lainnya, menurutnya hawa
di ciptakan dari sisa tanah penciptaan Adam.
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